
 

ix 

 

ABSTRAK 

Abdul Aziz Alghiffary, 1193040002 (2025) : Hukum Menikahi Wanita Hamil 

Karena Zina Menurut Ibnu Al Jallab Dan Imam Nawawi 

Hukum pernikahan wanita hamil di luar nikah bukanlah merupakan kasus 

baru. Karena para ulama telah melakukan ijtihad dalam memahami ayat Al-Qur’an 

dan hadits untuk menetapkan hukumnya. Dalam Islam terdapat perbedaan pendapat 

antara Ibnu Jallab, dari fiqh madzhab Maliki dan Imam An-Nawawi dari ulama fiqh 

madzhab Syafi’i, mengenai hukum menikahi wanita hamil karena zina yang diteliti 

berdasarkan dua kategori, yaitu hukum menikahi wanita hamil karena zina menurut 

Ibnu Jallab dan Imam An-Nawawi.  

Tujuan penelitian ini antara lain: 1) Mengetahui dalil yang digunakan oleh 

Ibnu Jallab dan Imam Nawawi mengenai hukum menikahi Wanita hamil karena 

zina. 2) Mengetahui metode istinbath yang digunakan oleh Ibnu Jallab dan Imam 

Nawawi dalam menetapkan hukum menikahi Wanita hamil karena zina. 3) 

Mengetahui perbedaan dan persamaan pendapat Ibnu jallab dan Imam Nawawi 

tentang hukum menikahi Wanita hamil karena zina. 

Penelitian ini menggunakan teori Al-Mashlahah Al-Mursalah artinya 

penetapan suatu hukum itu tiada lain kecuali untuk menerapkan kemashlahatan 

umat manusia, yakni menarik suatu manfaat, menolak bahaya atau menghilangkan 

kesulitan manusia. Karena kemashlahatan itu berlaku untuk semua orang, bukan 

untuk kelompok tertentu. Ini tidak sesuai karna adanya perbedaan pendapat antara 

Ibnu Jallab dan Imam Nawawi. 

Penelitian ini menggunkan metode deskriptif analitis dengan pendekatan 

normatif komparatif untuk membandingkan pendapat Ibnu Jallab dan Imam An-

Nawawi mengenai hukum menikahi wanita hamil karena zina. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dengan metode studi kepustakaan, mengandalkan literatur klasik, 

buku, dan sumber digital yang relevan, termasuk karya ulama besar dari kedua 

madzhab dan referensi tambahan terkait hukum menikahi wanita hamil karena zina. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat perbedaan 

pendapat antara Ibnu jallab, dan Imam An-Nawawi mengenai hukum menikahi 

wanita  hamil karena zina Menurut Ibnu Jallab, perkawinan wanita hamil di luar  

nikah tidak sah. Menurut Imam An-Nawawi, hukum perkawinan wanita hamil di 

luar nikah adalah sah. 2) Sedangkan Istinbath hukum Ibnu Jallab dalam persoalan 

menikahi wanita hamil karena zina menggunakan naskh/As-Sunnah dan qiyas. 

Sedangkan Imam Nawawi mendasari pendapatnya dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

3) Persamaan keduanya sepakat bahwa pernikahan ini harus membawa 

kemaslahatan dan berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah, Perbedaannya adalah 

di illat hukumnya, Ibnu Jallab illatnya terdapat pada Wanita hamil sementara Imam 

Nawawi pada nasabnya Kembali kepada ibunya. 
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